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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 
  

Sekolah adalah tempat terjadinya proses pendidikan, baik secara formal 

maupun non-formal. Atau dapat dikatakan bahwa sekolah adalah tempat 

dilakukannya usaha  sadar dan terencana dalam proses pembelajaran. Di sekolah 

terdapat aktifitas proses pendidikan, yang diatur Undang-undang, Peraturan 

Pemerintah, Peraturan Menteri ataupun peraturan-peraturan lainnya.  

Dalam memahami makna sekolah lebih dalam,  bahwa sekolah tidak hanya 

diartikan sebagai sebuah ruangan atau gedung atau tempat anak berkumpul dan 

mempelajari sejumlah pengetahuan. Akan tetapi sebagai institusi perannya jauh 

lebih luas. Sekolah sebagai lembaga pendidikan terikat akan norma dan budaya 

yang mendukungnya sebagai sistem nilai. Sekolah  adalah suatu sistem organisasi 

yang didalamnya terdapat sejumlah orang yang bekerja sama dalam rangka 

mencapai tujuan sekolah yang dikenal sebagai tujuan intruksional. Dan guru 

adalah salah satu personil yang paling dominan dalam pengelolaan organisasi 

sekolah.  “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah” (Pasal1 Ayat 1 UU No 14 Tahun 2003).  

Guru adalah petugas profesi.  Profesi menurut Udin S (2008: 7) “menunjuk 

pada suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, tanggung jawab dan 

kesetiaan terhadap profesi”. Sebagai guru profesi, ia harus profesional “artinya 

pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 
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penghasilan penghidupan yang memerlukan keahlian,  Kemahiran atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu  serta memerlukan 

pendidikan profesi”  (UU Sisdiknas Pasal 1 ayat 4) 

Tugas dan fungsi guru tersebut, mengacu pada spesialisasi sebagai tenaga 

pendidikan di sekolah formal, mulai dari pendidikan usia dini, sampai usia 

pendidikan menengah dan di perguruan tinggi disebut dosen. Guru bertugas 

mengajar,  artinya tugas menyampaikan pengetahuan berupa ilmu ataupun 

teknologi. Membimbing dan mengarahkan artinya memberi perhatian pada sikap 

siswa itu sendiri dalam menjalani interaksi dan komunikasi dengan 

lingkungannya. Melatih artinya fokus utama dari apa yang telah diketahui siswa 

yaitu siswa memiliki keterampilan dan kecakapan hidup (Life Skill). Bagian 

terakhir adalah  menilai  dan mengevaluasi, merupakan langkah untuk 

mendapatkan informasi sejauhmana keberhasilan usaha yang telah dilakukannya, 

sehingga guru mendapatkan feed back dan menemukan kekurangan-kekurangan 

serta langkah-langkah yang harus dibuat untuk memperbaiki kekurangan itu. 

Bergeraknya organisasi yang dilakukan manusia adalah untuk keuntungan 

manusia pula, dan sekolah sebagai organisasi yang dikelola manusia harus mampu 

menggerakan manusia di sekolah, antara lain siswa.   

Dengan tuntutan keprofesionalan guru, maka yang menjadi fokus agar 

dapat mengantarkan sekolah kepada lembaga yang berkualitas antara lain dengan 

melihat kinerja guru. Menurut E. Nurzaman (2008:1) hasil penelitian menunjukan 

bahwa “63 % kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh Variabel Guru” . Guru 

yang profesional adalah guru yang dengan kinerjanya mencapai tujuan institusi. 
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Kinerja berakar dari kata performance, menurut  Wibowo (2008:7) 

mempunyai makna yang luas, “pengertiannya bukan hanya pada  aspek hasil 

kerja, tetapi bagaimana proses kerja itu berlangsung” . Menurut Amstrong dan 

Baron, (1998:7) dalam Wibowo (2008:8) “Kinerja merupakan hasil pekerjaan 

yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan 

konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi”. Selanjutnya AA Anwar 

Prabu (2005:9) menyatakan bahwa “kinerja merupakan hasil kerja secara 

kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh   karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dengan 

demikian, kinerja terkait dengan apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 

mengerjakannya. Jika dikaitkan antara kinerja dengan guru, maka kinerja guru 

adalah hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai guru persatu 

periode dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.  

Ada beberapa indikasi yang ditunjuki Undang-undang No. 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen serta Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

mengarah pada terbentuknya kinerja guru yang berkualitas mengantarkan sekolah 

kepada tujuan Nasional. Antara lain bahwa keberhasilan kinerja guru ditentukan 

oleh : “Kompetensi Guru, Kualifikasi guru, Sertifikasi, sehat jasmani rohani dan 

kompensasi guru” ( Bab VI PP No.19 2005) 

Organisasi sekolah yang mempunyai visi misi menciptakan produktivitas 

siswa yang berkualitas harus memaksimalkan kinerja guru dengan memperhatikan 

faktor-faktor di atas. Hal yang menjadi perhatian adalah faktor Kompensasi dan 

Kepuasan Kerja Guru. 
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Guru berhak mendapatkan kompensasi sebagai imbalan dari 

keprofesionalannya. Undang-undang telah mengatur tentang prinsip-prinsip 

imbalan bagi guru yang profesional antara lain pasal 14  Undang-Undang No. 14 

Tahun 2005 menyebutkan bahwa “Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, 

guru berhak: a. memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan 

jaminan kesejahteraan sosial” dan pasal 15 nya merumuskan bahwa :   

“Penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a meliputi gaji pokok, tunjangan yang 
melekat pada gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, 
tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang 
terkait dengan tugasnya sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip 
penghargaan atas dasar prestasi”. 

 

Pasal merumuskan  40 bahwa : 

1) “Pendidik dan Tenaga kependidikan berhak memperoleh 
a. Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan 

memadai; 
b. Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja; 
c. Pembinaan karier sesuai dengan tuntutan dan perkembangan kualitas; 
d. Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil 

kekayaan intelektual’ dan 
e. Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas 

pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas”. 
 

Pasal-pasal tersebut merumuskan bahwa upaya profesional guru  harus 

dibarengi dengan adanya kompensasi yang profesional pula. Berbagai studi yang 

dilakukan telah membuktikan, bahwa tingkat kesejahteraan merupakan penentu 

yang amat penting bagi kinerja guru dalam menjalankan tugasnya. Dari beberapa 

studi Internasional mengenai mutu pendidikan di berbagai negara, dilaporkan 

bahwa negara-negara yang memberikan perhatian khusus terhadap gaji dan 

peningkatan kesejahteraan guru lebih baik mutu pendidikannya. Nilai instrumental 
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yang terjadi pada mutu pendidikan yang secara empirik diatribusikan oleh 

kenaikan gaji yang lebih tinggi.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa kesejahteraan guru di Indonesia termasuk 

paling rendah di dunia. Ini dapat dilihat misalnya dari perbandingan kesejahteraan 

guru di negara-negara manca negaranya, utamanya di negara maju. 

 Seperti dikutip dari tulisan Suyono dalam harian Kompas ( 7 Maret 2006 ) 

yang bertajuk Meningkatkan Mutu Guru dari mana dimulai?... 

“Bila dibandingkan dengan guru di Negara – Negara Asia 
Tenggara misalnya: kesejahteraan guru di Indonesia juga paling rendah. 
Kita ambil contoh guru lulusan sarjana yang mulai bekerja pada sekolah 
menengah di Indonesia baik guru negeri maupun swasta umumnya, 
gajinya tak lebih dari Rp. 300 000 atau 40 $ per bulan. Sementara itu 
guru di Singapura, Malaysia, Brunei Darusalam, Thailand dan Negara – 
Negara ASEAN umumnya menerima gaji lebih dari 70 $ AS. Guru di 
Singapura , Malaysia dan Brunei Darusalam bahkan dapat menerima gaji 
yang lebih dari 100$ AS per bulan, kemudian“Pengalaman tahun 70-an 
ketika banyak guru Indonesia yang diimpor” Pemerintah Malaysia untuk 
mengajar di sekolah – sekolah setempat, umumnya memiliki kesan positif. 
Mengapa? Oleh karena gaji yang diterima jauh lebih memadai daripada 
gaji yang diterima di Indonesia, Guru – guru menengah di Jepang dapat 
menerima 200.000 yen atau sekitar     Rp. 15 juta per bulan. Para guru di 
sekolah – sekolah yang bonafid seperti Shokutoku Yuno, Tokyo Johsi 
Gakuen, Honan, Saitama Sakai, Shoiwa Daiichi, Setagaya Gakuen dan 
sebagainya akan menerima gaji yang lebih tinggi”. 

 
“Guru – guru di Belanda demikian juga. Dengan 2000 gulden 

sampai 4000 gulden di tangan setiap bulan, mereka dapat terbang dari 
Shipol ke Shoekarno – Hatta atau Ngurah-Rai untuk mencari pengalaman 
hidup yang dapat diceritakan kepada anak didiknya di kelas.Lalu 
bandingkan dengan guru – guru di Negara tercinta ini. Jangankan satu 
bulan, dengan mengumpulkan gaji satu tahun pun sukar untuk dapat 
terbang ke Tokyo, Bangkok, Amsterdam, Kuala Lumpur, dan kota – kota 
besar lain untuk “menyesuaikan” pengalaman teoritik dengan empiriknya. 
Jangankan kota – kota besar manca negara, sedangkan Jakarta pun masih 
banyak guru – guru dari daerah yang belum pernah melihatnya. Itu semua 
terjadi dikarenakan rendahnya kesejahteraan guru di Indonesia pada 
umumnya. (HTTP://WWW,GEOGLE.COM). 

 

 Ada suatu kenyataan riset bahwa orang-orang dapat mencapai tingkat hasil 

kerja yang lebih tinggi, apabila ada harapan memperoleh upah berupa uang yang 
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lebih besar sesuai dengan usaha-usaha mereka. Penyelidikan ini menunjukan 

bahwa pembayaran dianggap suatu cara untuk memenuhi beberapa motif, seperti 

keamanan, kepuasan psikologis, status, penghargaan dan pengakuan, implikasinya 

adalah bahwa kebijakan-kebijakan pembayaran akan mempunyai pengaruh yang 

paling banyak terhadap hasil kerja pegawai. Dengan kompensasi yang memadai 

diharapkan dapat menghasilkan kepuasan guru dan menjadi motivator kinerja 

secara maksimal.  

 Dengan demikian secara teoritis kompensasi dengan kepuasan kerja 

mempunyai korelasi yang jelas dan mempunyai pengaruh terhadap kinerja. 

Sustermeister (1976:10-12) mengidentifikasi bahwa “motivasi seorang pegawai 

muncul apabila pegawai merasa puas atas kondisi kerja (Job Condition) dan bila 

kebutuhan pegawai tersebut  (Individual Need) terpenuhi” . Wibowo (2008:299)  

menyatakan bahwa “kepuasan kerja merupakan faktor yang mempengaruhi 

produktivitas”. 

 Keith Davis dalam terjemahan Agus Dharma (1985:105) menjelaskan 

bahwa “kepuasan kerja adalah bagian dari kepuasan hidup, dan imbalan dan 

kepuasan kerja menjadi suatu kesatuan yang  bolak-balik saling membutuhkan. 

Apabila imbalan pegawai dipandang pantas dan adil maka akan timbul kepuasan 

yang lebih besar karena pegawai merasa bahwa mereka menerima imbalan yang 

sesuai dengan prestasinya” 

 Dari penjelasan tersebut maka secara teoritis seorang guru yang mendapat 

kompensasi memadai, otomatis ia akan merasa puas. Dan kepuasan itu akan 

menjadi daya dorong menghasilkan kinerja dan produktivitas yang maksimal 

sesuai tujuan organisasi. Jika itu aktivitasnya di sekolah seperti Sekolah 
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Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah, maka kepuasan yang 

dirasakan guru akan memunculkan kinerja mengajar yang diharapkan. 

 Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terhadap kinerja guru 

menggambarkan bahwa ada hubungan erat antara kompensasi yang mereka terima 

dengan kepuasan dan kinerja guru. Hasil penelitian Keke T tahun 2005 

(www.bpkpenabur.or.id 2008) terhadap guru-guru SMP Swasta di Penabur 

Jakarta, mengasilkan kesimpulan bahwa terdapat 6,76 % kontribusi kompensasi 

terhadap kinerja guru, dengan koefisien korelasi sebesar r : 0,26. Hasil penelitian 

Cucu Supriatna (2007:116) terhadap guru-guru Madrasah Tsanawiyah di 

Majalengka tahun 2007, memberi kesimpulan bahwa walaupun kinerja guru  

MTs. swasta dianggap rendah, namun kompensasi dan kesejahteraan guru 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru yaitu mencapai 46,64 

%. Begitupun hasil penelitian Aang Karyana dalam Warsidi (2004:55), hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kepuasan kerja guru Madrasah Tasanawiyah Tanjungsari Sumedang dengan 

kinerja guru mengajar, antara lain diperoleh angka korelasi 33,1 %. Dikemukakan 

bahwa kepuasan kerja akan mempengaruhi tingkat absensi, semangat kerja dan 

keluhan-keluhan guru. Dan menurut data penelitian ini menunjukan bahwa 

kelemahan dari kinerja guru di MTs adalah semangat masih tingginya tingkat 

kemangkiran guru. 

 Data-data itu memperkuat pendapat bahwa kompensasi dan kepuasan kerja 

mempunyai hubungan yang erat dengan kinerja mengajar guru, khususnya di 

Madrasah Tsanawiyah. Oleh karena itu jika ditarik pernyataan balik dari hasil 

penelitian tersebut, dapat dinyatakan bahwa jika kompensasi dan kepuasan kerja 
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kurang baik, maka kinerja guru mengajar akan kurang baik pula. Asumsi 

demikian menjadi sebuah fokus diadakannya penelitian lebih lanjut di Madrasah 

Tsanawiyah, khususnya Madrasah Tsanawiyah Swasta dilingkungan Kelompok 

Kerja Madrasah (KKM) Jatisari Karawang.  Selain itu, yang menarik lainnya, 

bahwa : 

1. Keberadaan MTs setarap dengan SMP (Pasal 5,6,7 dan 17 UU Sisdiknas     

No. 14 Tahun 2003 dan Pasal 7 PP 19 Tahun 2005) 

2. MTs Pelajarannya lebih banyak dari SMP, ada 10 jam selisih MTs dan SMP 

(Permenag  No 2 Tahun 2008); 

3. MTs adalah sekolah Berciri Khas Agama Islam (pasal 10, ayat (1) dan (2) PP 

NO 19 Tahun 2005), artinya sekolah di samping harus memenuhi target Ujian 

Nasional, juga ia harus tetap mempertahankan ciri khasnya. 

4. Siswanya terbilang berimbang dengan SMP Negeri, bahkan cenderung terus 

meningkat, terkait dengan kepercayaan masyarakat yang menganggap bahwa 

MTs mempunyai nilai lebih dalam pendidikan moral agamnya. Ini terbukti 

dari tahun-ketahun jumlah siswa MTs meningkat. 

Dengan adanya ciri khas, banyaknya beban belajar yang harus dicapai, 

rendahnya gaji yang mereka terima, dan masalah lainnya, maka diasumsikan 

bahwa siswa MTs akan banyak yang mengulang ujian dan banyak yang tidak 

diterima di sekolah-sekolah Negeri.  Namun asumsi tersebut ternyata agak 

berbeda dengan kenyataan di lapangan, karena 2 tahun terakhir siswa MTs, 

Khususnya MTs Swasta yang tergabung dalam Kelompok Kerja Madrasah 

(KKM) Jatisari Kab. Karawang  kelulusannya  ada yang mencapai 100 %. Serta 

siswa-siswanya banyak diterima pada sekolah-sekolah negeri. Hal itu menunjukan 
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kompensasi tidak banyak berpengaruh terhadap kinerja guru, diasumsikan 

pendorong utama terdongkraknya prestasi siswa adalah faktor kepuasan kerja guru 

yang tinggi sehingga mengasilkan  produk ujian nasional yang baik.   

Asumsi ini didasarkan alasan bahwa umunya guru MTs adalah guru yang 

cenderung religius yang mempunyai prinsip kalau mengajar itu adalah ibadah, 

mereka mengajar dengan menerima bayaran yang di bawah standar, dengan 

motivasi ibadah mereka bekerja mencerdaskan siswa. Seperti banyak diungkapkan 

dalam Al-Qur’anul Karim bahwa : 

- Manusia harus bekerja keras (Al-Qur’an S. AL-Qashas: 77, Al-Jumu’ah : 11, 

AT-Taubah : 105)  

- Bekerja merupakan mukmin yang sukses (Al-Mu’minun: 2) 

- Islam mengangkat nilai-nilai kerja (Al-Baqarah 110, An-Nahl 97) 

- Islam melarang berusaha secara bathil (Annisa :29)  

- Manusia harus merubah nasib (Q. S. 13 ayat 11) 

Hal itu sejalan dengan teori  pengelolaan SDM dengan Pendekatan Budaya 

dan Agama  yang dikemukakan oleh Max Weber Bahwa pimpinan perlu 

menerapkan etika protestan dalam mengelola bisnis, karena etika protestan adalah 

kunci keberhasilan bagi pembangunan ekonomi masyarakat kapitalis Amerika dan 

Eropa.begitupun dalam Teori Robert Bellah Menyoroti perubahan yang terjadi 

pada masyarakat Jepang yang secara drastis dapat maju, karena ada agama 

Tukugawa, yang dipraktekan menurut kandungan yang ada pada etika protestan. 

 Dengan kata lain penelitian ini ingin membuktikan kebenaran teori tentang 

adanya korelasi antara kompensasi guru kepuasan kerja dan kinerja mengajar dan 

yang menjadi pertanyaan besarnya adalah ”Sejauhmana Kompensasi guru dan 
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kepuasan kerja dapat berkontribusi terhadap kinerja mengajar guru di MTs 

Swasta yang tergabung dalam KKM MTs. Jatisari Kabupaten Karawang ?” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sekolah adalah organisasi yang mempunyai personil, sarana, kurikulum dan 

tujuan. Menurut Postman dan Wiengartner (1973) dalam Saiful Sagala (200:45) 

mengartikan sekolah sebagai “ School an institution is the specific set essential 

fuction is serves in our society”. Sekolah didefinisikan sebagai institusi yang 

spesifik dari seperangkat fungsi-fungsi yang mendasar dalam melayani 

masyarakat. Reimer dalam Saiful Sagala (2007:23) mengemukakan bahwa 

“sekolah adalah lembaga yang menghendaki kehadiran oleh guru untuk 

mempelajari kurikulum yang bertingkat, sekolah adalah suatu sistem organisasi 

yang didalamnya terdapat sejumlah orang yang bekerja sama dalam rangka 

mencapai tujuan sekolah yang dikenal sebagai tujuan intruksional”. 

Sebagai sebuah sistem banyak yang mempengaruhi sekolah, khususnya 

terkait akan eksistensi Sumber Daya Manusia (SDM). SDM yang paling banyak 

menentukan kesuksesan sekolah adalah Guru. Sebagai tenaga profesional  guru 

mempunyai tugas mendidik dan mengajar. Guru harus mempunyai kompetensi, 

antara lain disebut dalam PP 19 tahun 2005 adalah   Kompetensi Pedagogik, 

Kompetensi profesional, Kompetensi kepribadian dan kompetensi Sosial. 

Hal yang paling banyak kaitannya dengan fungsi kinerja guru sebagai 

pengajar adalah kompetensi pedagogik dan profesional ”kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 



 

 

11 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya” sedangkan yang 

dimaksud dengan kompetensi profesional adalah “kemampuan penguasaan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

Standar Nasional” (Penjelasan PP 19 Tahun 2005). 

Kedua kompetensi ini yang terkait langsung dengan kinerja guru dalam 

organisasi sekolah. ”Kinerja atau performance” menurut Prawirasentono (1997:2) 

artinya ”hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam 

suatu organisasi sesuai dengan wewenang atau tanggung jawab masing-masing , 

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan yang legal 

dan tidak melanggar hukum serta sesuai dengan moral dan etika’.  

 Terkait dengan teori kinerja guru, maka faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru adalah faktor kemampuan (Ability) dan faktor motivasi (Motivation) Hal itu 

sesuai dengan pendapat  Keith Davis (1964:484) yang merumuskan bahwa : 

1. Human Performance  =  Ability + Motivation 

2. Motivation   =  Attitude + Situation 

3. Ability   = Knowledge + Skill 

 Secara psikologis bahwa kemampuan (ability) guru terdiri dari 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality ( knowledge skill) artinya bahwa 

guru yang mempunyai IQ tinggi, ia akan lebih mudah mencapai kinerja dan 

produktifitas yang diharapkan, sehingga guru ditempatkan sesuai dengan 

keahliannya (the right man in the right place). 
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 Sedangkan paska lahirnya Undang-undang guru nomor 14 tahun 2005, 

bahwa pekerjaan guru merupakan pekerjaan profesional yaitu pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 

kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 

memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. 

Sehingga setiap kegiatan pembelajaran di sekolah merupakan kinerja garapan 

guru yang harus  profesional. Berdasarkan hal tersebut, maka banyak variabel 

yang berpengaruh terhadap  kinerja guru Tsanawiyah, antara lain : 

1. Kompetensi  dan skill guru 

2. Kualifikasi akademik guru  

3. Kompensasi yang diberikan 

4. Etos kerja  

5. Kepuasan kerja.. 

6. Kinerja dan produktivitas guru. 

Dari berbagai hal yang mempengaruhi  kinerja guru, peneliti batasi hanya 

berkisar pada variabel Kompensasi Guru, Kepuasan Kerja dan kinerja mengajar 

guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta yang tergabung dalam Kelompok Kerja 

Madrasah (KKM) Jatisari Kabupaten Karawang. Adapun alasan memilih variabel 

tersebut adalah : 

1. Madrasah Tsanawiyah adalah  lembaga pendidikan yang setarap dengan SMP 

dan mempunyai ciri khas keagamaan, di Kabupaten Karawang MTs Swasta 

Jumlahnya lebih banyak dari pada MTs Negeri. 

2. Kinerja guru bergantung pada motivasi berprestasi guru, artinya guru yang 

mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan dapat mengelola kelasnya dengan 
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baik dan hasilnya merupakan kepuasan kerja bagi dirinya selain itu juga 

dirasakan oleh orang lain. 

3. Tujuan pemberian kompensasi antara lain sebagai ikatan kerja sama, kepuasan 

kerja dan motivasi. Uang (gaji) adalah salah satu motivator yang ampuh 

karena dinilai langsung sebagai imbalan. Namun selain gaji kompensasi 

diberikan dalam bentuk penghargaan, asuransi, kesempatan untuk belajar. 

4. Dilakukan di Kabupaten Karawang, karena saat ini MTs Swasta di Kab. 

Karawang jumlahnya banyak dan umumnya mereka dapat meloloskan 

siswanya lulus ujian nasional, padahal kompetensi mereka masih di bawah 

standar UMR atau Gaji PNS. 

5. Dilakukan pada Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Jatisari Karawang, 

disamping lokasinya dekat, terjangkau juga karena masalah penelitian diwakili 

di KKM ini.  

 
C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka masalah 

penelitiannya sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran empirik kinerja mengajar guru-guru MTs. swasta yang 

tergabung dalam Kelompok Kerja MTs Jatisari Kab. Karawang ? 

2. Bagaimana gambaran empirik tentang kompensasi guru-guru MTs. swasta 

yang tergabung dalam Kelompok Kerja MTs Jatisari Kab. Karawang ? 

3. Bagaimana gambaran empirik tentang kepuasan kerja guru-guru MTs. swasta 

yang tergabung dalam Kelompok Kerja MTs Jatisari Kab. Karawang ? 

4. Seberapa besar kontribusi kompensasi terhadap kinerjanya guru-guru MTs. 

swasta yang tergabung dalam Kelompok Kerja MTs Jatisari Kab. Karawang ? 
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5. Seberapa besar kontribusi kepuasan kerja terhadap kinerja guru-guru MTs. 

swasta yang tergabung dalam Kelompok Kerja MTs Jatisari Kab. Karawang ? 

6. Seberapa besar kontribusi bersama-sama, kompensasi guru dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja guru MTs. swasta yang tergabung dalam KKM Jatisari     

Kab. Karawang? 

7. Seberapa besar korelasi kompensasi guru dengan kepuasan kerja  guru-guru 

MTs. swasta yang tergabung dalam Kelompok Kerja MTs. Jatisari              

Kab. Karawang ? 

 
 
D. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan informasi dari latar belakang, identifikasi masalah dan 

rumusan masalah, maka penulis rumuskan tujuan dari penelitian ini antara lain 

untuk mengetahui : 

1. Gambaran empirik kinerja mengajar guru-guru MTs. swasta yang tergabung 

dalam Kelompok Kerja MTs. Jatisari Kab. Karawang.  

2. Gambaran empirik tentang kompensasi guru-guru MTs. swasta yang 

tergabung dalam Kelompok Kerja MTs. Jatisari Kab. Karawang. 

3. Gambaran empirik tentang kepuasan kerja guru-guru MTs. swasta yang 

tergabung dalam Kelompok Kerja MTs. Jatisari Kab. Karawang. 

4. Kontribusi kompensasi terhadap kinerjanya guru-guru MTs. swasta yang 

tergabung dalam Kelompok Kerja MTs. Jatisari Kab. Karawang. 

5. Kontribusi kepuasan kerja terhadap kinerja guru-guru MTs. swasta yang 

tergabung dalam Kelompok Kerja MTs. Jatisari Kab. Karawang. 
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6. Kontribusi bersama-sama, kompensasi guru dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja guru MTs. swasta di Kab. Karawang. 

7. Korelasi kompensasi guru dengan kepuasan kerja  guru-guru MTs. swasta 

yang tergabung dalam Kelompok Kerja MTs. Jatisari Kab. Karawang. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

sejauhmana kompensasi guru dan kepuasan kerja terhadap kinerja profesional 

guru, karena guru merupakan ujung tombak utama dalam pengelolaan sekolah. 

Sebagai tempat proses pendidikan sekolah membutuhkan strategi dan strategi 

yang telah diaplikasikan diharapkan dapat menjadi sebuah model yang dapat 

dicontoh oleh lembaga lain yang mempunyai standar sama dengan Madrasah 

Tsanawiyah atau sekolah yang diteliti. Oleh karena itu manfaat yang diharapkan 

peneliti antara lain : 

1. Secara teoritis dan praktis 

a. Secara teoritis bahwa kualifiksi dan kompensasi merupakan salah satu 

upaya mencapai produktivitas, sehingga apabila kondisinya terukur, maka 

akan menjadi feedback sekolah dalam mengambil kebijakan-kebijakan 

selanjutnya; 

b. Secara praktis akan memperoleh gambaran tentang strategi sekolah dalam 

menciptakan sekolah yang produktif yang sesuai dengan standar nasional 

pendidikan; 

2. Bagi guru, dapat memperoleh gambaran tentang bagaimana upaya yang dapat 

dilakukan oleh sekolah, jika kompensasi guru dan kepuasan kerja ternyata 

tidak ada pengaruhnya terhadap kinerja profesional guru.  
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3. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini akan menjadi pertimbangan dalam 

melakukan pembinaan, baik yang menyangkut kebijakan, implementasi 

maupun pengawasan yang berkenaan dengan strategi pengelolaan sekolah 

dalam mencapai kinerja profesional yang maksimal. 

4. Bagi instansi yang terkait, baik Depdiknas maupun Depag menjadi masukan 

dalam membuat strategi-strategi meningkatkan mutu sekolah, khususnya pada 

tingkat SMP/MTs. 

 

F. Paradigma Penelitian 

 
Dalam penelitian kuantitatif/positivistik, yang dilandasi pada suatu asumsi 

bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasi, dan hubungan gejala bersipat kausal 

(sebab akibat), maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan 

kepada beberapa variabel saja. Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti 

tersebut selanjutnya disebut paradigma penelitian 

“Paradigma merupakan  pandangan atau model, pola pikir yang dapat 

dijabarkan sebagai variabel yang akan diteliti, digunakan untuk menggunakan 

konsepsi dasar seseorang mengenai suatu aspek realitas tertentu, suatu cara 

untuk menjabarkan masalah-masalah dunia nyata yang kompleks” (Sugiono, 

2008:65). 

Dasar paradigma ini sesuai dengan permasalahan penelitian, antara lain  

mencari hubungan antara variabel  kualifikasi akademik dan kompensasi terhadap 

variabel kinerja profesional guru. 
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Paradigma Penelitian 

 
 

Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Keterangan :  
 
(X1)  =  Kompensasi Guru (variabel bebas) 

(X2)   =   Kepuasan Kerja (variable bebas) 

Y  =  Kinerja Mengajar Guru (Variabel terikat) 

rX1Y       =  Besarnya Kontribusi Kompensasi Guru (X1)  

terhadap kinerja mengajar guru. 

rX2Y       =  Besarnya kontribusi  kepuasan kerja (X2)  

terhadap kinerja mengajar guru. 

rX1 X2Y   =  Besarnya kontribusi kompensasi guru (X1)  

dan kepuasan kerja (X2) terhadap Kinerja mengajar (X3),  

rX1 X2  =  Korelasi antara Kompensasi Guru  (X1) dengan kepuasan  

mengajar (X2). 

rX1Y 

X 2 
KEPUASAN KERJA  

1. Administrasi Gaji  
2. Kelayakan 
3. Kesesuaian 
4. Keadilan 

 

Y 
KINERJA  

MENGAJAR GURU 
 

1. Penguasaan Bahan 
Pelajaran. 

2. Pengelolaan Proses 
Pembelajaran 

3. Pengelolaan Kelas 
4. Penggunaan Media 
5. Pelaksanaan BP 
6. Administrasi Kelas 
7. Penelitian Pembelajaran 
8. Ekstar Kurikuler 
9. Pengembangan Profesi 
 

X1 
KOMPENSASI GURU 

1. Imbalan Moneter 
2. Imbalan Non Moneter 

 
 

rX1 X2 
RX1 X2 

Y 

rX2Y 
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G. Asumsi 

 Asumsi atau anggapan dasar merupakan landasan pemikiran dalam suatu 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hal tersebut sebagaimana dilakukan oleh 

Suharsimi (2002:55). “Anggapan dasar adalah titik tolak dari pemikiran yang 

kebenarannya bisa diterima oleh penyelidik” dan tidak memerlukan pengujian 

lagi. Yang dianggap dijadikan dasar misalnya hasi penelitian orang di masa 

lampau, teori atau pemikiran peneliti. 

 Berpijak pada uraian di atas, penelitian ini dilandasi oleh beberapa 

anggapan dasar sebagai berikut : 

1. “Sistem imbalan mencerminkan penghargaan organisasi terhadap perilaku 

positif para pegawai dan dapat berpengaruh terhadap perilaku yang 

menentukan efektifitas organisasi” (Edwar E. Lawler, 1983:8) 

2. “Bahwa kinerja guru, seperti sumber daya manusia yang lainnya, dipengaruhi 

oleh kompensasi yang mereka terima, salah satu tujuan pemberian 

kompensasi adalah untuk memotivasi personil untuk menampilkan kinerja 

yang optimum” (Castetter :1996, 459, Schuler :1987 :66) 

3. Bahwa kinerja guru dipengaruhi antara lain oleh kepuasan kerja guru Turney 

et. Al (1992: 29) mengatakan bahwa “ … worker statisfiction and productivity 

(Performance) go hand to hand”. Penjelasan ini mengatakan bahwa kepuasan 

para pekerja pada produktivitas merupakan dua hal sejalan dan seirama. 

Artinya pekerja yang merasa puas dengan pekerjaannya akan menunjukan 

peningkatan kinerja. Sebaliknya pencapaian dalam mencapai tujuan melalui 

kinerja akan meningkatkan kepuasan kerja. Lebih lanjut Turney et.al 

(1992:24) mengatakan bahwa “Teacher satisfiction will be enchanced when 
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the achievement of scholl goals and individual teacher goals go hand to 

hand”. Selain pendapat di atas, Schneier (1982:382) mengatakan bahwa “ The 

assesesment of the extent of job dissactisfiction in organization could be an 

important first step in improving organizational performance”.  

Pendapat-pendapat tersebut menjelaskan bahwa betapa pentingnya kepuasan 

kerja bagi peningkatan kinerja seorang karyawan atau seorang guru yang 

bertugas untuk mengantarkan siswa menghasilkan produktifitas yang 

maksimal. 

4. Kepuasan kerja guru dipengaruhi antara lain oleh kompensasi yang mereka 

terima. Sustermeister (1976:65) menyebutkan bahwa “…organization have to 

recognize that employee dissatisfiction can quickly occur if wages and 

salaries do not keep pace with the cost of living”. Begitupun Castetter 

(1996:49) mengatakan bahwa “suatu sistem kompensasi yang disusun dan 

diadministrasikan secara baik dapat menjadi kontribusi penting untuk 

menghasilkan tujuan organisasi seperti halnya menghasilkan kepuasan 

individu anggotanya” 

5. Untuk mencapai tingkat kinerja guru yang dapat menghasilkan produk yang 

bermutu dan berkualitas, maka kompensasi yang memadai menjadi keharusan 

bagi guru dalam meningkatkan profesionalitasnya sebagaimana diamanatkan 

pasal 28 dalam Undang-undang Guru dan Dosen  dan  PP 19 Tahun 2005.  

antara lain bahwa (1) “Pendidik harus memiliki kompetensi kepuasan kerja 

sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
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H. Hipotesis 

 “Hipotesis merupakan jawaban kebenaran, jawaban sementara terhadap 

rumusan penelitian, berdasarkan teori yang relevan, belum berdasarkan fakta-

fakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data” (Sugiono, 

2008:79). 

 Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara kompensasi guru  

dengan Kinerja mengajar guru MTs. Swasta. 

2. Terdapat kontribusi  yang positif dan signifikan antara kepuasan kerja dengan  

Kineja mengajar guru. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompensasi guru dan kepuasan 

kerja secara bersama-sama terhadap Kineja mengajar guru. 

4. Terdapat hubungan  yang positif  kompensasi guru dengan kepuasan kerja 

guru di MTs. Swasta. 

 

I. Definisi Operasional 

”Kinerja adalah sebuah penilaian sistematis atas individu karyawan 

mengenai prestasi kerjanya dan potensinya untuk pengembangan” (Dale S. 

Beach) (Ruky, 2001:22). Atau Menurut Suyadi (2003) bahwa ”kinerja atau 

prestasi kerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 

tanggungjawabnya masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal”(Husein Umar, 2007:209). 
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Mengajar :”merupakan perbuatan yang kompleks yaitu penggunaan 

secara integratif sejumlah keterampilan untuk menyampaikan pesan. 

Pengintegrasian keterampilan-keterampilan yang dimaksud dilandasi oleh 

seperangkat teori dan diarahkan oleh suatu wawasan. Sedangkan aplikasinya 

secara unik dalam arti secara simultan dipengaruhi oleh semua komponen 

belajar mengajar seperti tujuan yang ingin dicapai, pesan yang ingin 

disampaikan, subjek didik, fasilitas dan lingkungan belajar serta yang tidak kalah 

pentingnya keterampilan, kebiasaan serta wawasan guru tentang diri dan misinya 

sebagai pendidik” (Udin Saefudin S : 2009:55)  

Guru adalah “pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah (Pasal 1 UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 

2005) 

Dari masing-masing pengertian di atas, maka fokus pembahasan ”Kinerja 

Mengajar Guru ” antara lain terkait dengan prestasi dan hasil kerja mengajar guru 

sebagai tenaga profesional, termasuk didalamnya tentang keterampilan-

keterampilan membuat  perencanaan pembelajaran,  menyampaikan pelajaran, 

mengomunikasikan dan mentransperkan pengetahuannya kepada siswa, oleh 

karena itu variabel-variabel yang terkait dengan kinerja mengjar guru ini   

meliputi : Penguasaan bahan pelajaran, pengelolaan proses pembelajaran, 

pengelolaan kelas, penggunaan media, pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan, 

administrasi kelas, penelitian pembelajaran, aktivitas ekstra kurikuler dan 

pengembangan profesi. 
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Kompensasi menurut Castetter (1996:297) yaitu ”A Direct Financial 

Income (cash received) and Indirect Income” atau merupakan imbalan moneter 

dan non moneter yang diterima guru sebagai balas jasa atas kontribusi yang 

mereka berikan kepada sekolah menurut jangka waktu tertentu sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.  Wibowo (2008:133) berpendapat bahwa “kompensasi 

merupakan kontra prestasi penggunaan tenaga atau jasa yang telah diberikan 

oleh tenaga kerja. Kompensasi merupakan jumlah paket yang ditawarkan 

organisasi kepada pekerja sebagai imbalan penggunaan tenaga kerjanya.  

Atau dengan kata lain kompensasi merupakan apa yang diterima pekerja 

sebagai tukaran atas kontribusinya kepada organisasi. Di dalam kompensasi 

terdapat sistem insentif yang menghubungkan kompensasi dengan kinerja. Oleh 

karena itu kompensasi guru adalah Imbalan yang diterima guru baik moneter 

maupun non moneter, sebagaimana yang ditentukan dalam undang-undang nomor 

3 tahun 2003 tentang tunjangan tenaga kependidikan dan undang-undang 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen. Dan variabel-variabelnya antara lain : Imbalan 

uang, fringe benefit, penghargaan sosial, penghargaan tugas pribadi dan simbol 

status. 

 Kepuasan Kerja guru adalah ”seperangkat perasaan pegawai tentang 

menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka dan umumnya berhubungan 

dengan sikap terhadap pekerjaan (Agus Dharma dalam Keith Davis, 1985:108) 

Dalam bidang pendidikan. Hoy dan Miskel (2001:303) mendefinisikan kepuasan 

kerja sebagai “ penyertaan sikap saat ini atau masa lalu yang dihasilkan ketika 

seorang pendidik menilai pekerjaan mereka, Pernyataan sikap itu berupa 
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perasaan senang atau tidak senang, puas atau tidak puas yang direpresentasikan 

dalam bentuk sikap dan perbuatan pendidik dalam menjalankan tugasnya”  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, kepuasan kerja merupakan  

tangapan guru terhadap imbalan jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada 

organisasi sekolah. Atau dapat diartikan sebagai kondisi fisik dan psikis guru 

sehingga ia memberikan pernyataan sikap setelah melakukan penilaian atas 

pekerjaan yang dilakukan dan membandingkan dengan apa yang mereka peroleh 

dari pekerjaan itu. Karena luasnya aspek kepuasan kerja, maka dalam hal ini 

kepuasan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang mengharapkan 

bahwa faktor tertentu memberi kepuasan apabila tersedia dan menimbulkan 

ketidakpuasan apabila tidak ada ketidakpuasan dihubungkan dengan kondisi 

sekitar pekerjaan (seperti kondisi kerja, pengupahan, keamanan, kualitas 

pengawasan dan hubungan dengan orang lain), dan bukan dengan pekerjaan itu 

sendiri. Pengukuran atas kepuasan para guru terhadap imbalan yang mereka 

terima didasarkan pada indikator : kelayakan, keadilan internal, keadilan 

eksternal, kesesuaian bayaran dengan jabatan, kesesuaian dengan kinerja, 

peninjauan gaji, perhatian atasan dan karakteristik guru. 

J. Populasi dan Sampel 

 Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data dari sejumlah populasi, 

yaitu sejumlah guru di MTs. Swasta KKM Jatisari Karawang antara lain 

berjumlah 148 Guru. Jumlah tersebut diseleksi menjadi sampel dengan 

menggunakan rumus :  

S =       λ2.N.P (1-P)          (Isaac dan Michael Sugiyono, 2003:98) 
       d2(N-1)+ λ2.P (1-P)      
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 Sejumlah populasi tersebut dipilih dan dijadikan sampel dengan prinsip 

mereka yang karakteristiknya sama antara lain : yang berpendidikan S1, Jumlah 

jam mengajarnya lebih dari 18 jam, mengajar lebih dari 3 tahun, yang belum 

disertifikasi dan mereka guru yang bukan PNS. Berdasarkan identifikasi populasi 

tersebut maka terpilih 107 sampel guru-guru.  
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